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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jalan tol berdasarkan UU No. 22 Tahun 2022 tentang jalan, dijelaskan 

bahwa definisi jalan tol adalah jalan bebas hambatan yang merupakan bagian 

sistem jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang penggunanya diwajibkan 

membayar. Berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI:2014) 

dijelaskan mengenai definisi jalan tol sebagai jalan untuk lalu lintas menerus 

dengan pengendalian jalan masuk secara penuh, baik merupakan jalan terbagi 

ataupun tidak terbagi.  

Peningkatan Mobilitas penduduk semakin meningkat akibat pertumbuhan 

jumlah penduduk dan perkembangan ekonomi. Hal ini mengakibatkan 

peningkatan volume kendaraan yang berdampak pada kemacetan lalu lintas di 

banyak daerah, terutama di wilayah perkotaan. Penyumbatan infrastruktur jalan 

raya yang terbatas dan tidak memadai menjadi salah satu penyebab kemacetan 

lalu lintas. Jalan raya yang sempit, tidak efisien, dan rusak dapat menghambat laju 

kendaraan, meningkatkan risiko kecelakaan, dan memperlambat mobilitas 

penduduk. Kemacetan lalu lintas terjadi akibat volume lalu lintas hampir 

mendekati kapasitas jalan, dimana tingkat pelayanan dapat dilihat dari nilai 

Derajat Kejenuhan, yaitu DS= V/C. Idealnya nilai V/C ≤0.75. Ruas jalan Amplas-

Tanjung Morawa mengalami permasalahan dengan kapasitas karena derajat 

kejenuhannya melebihi batas derajat kejenuhan ideal yaitu 0.95 (Simanjuntak et 

al., 2015). 

Menurut (Badan Pengatur Jalan Tol) salah satu tujuan pembangunan jalan 

tol adalah untuk memperlancar aliran lalu lintas terutama pada daerah daerah yang 

telah berkembang. Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu Kabupaten 

terbesar di Provinsi Sumatera Utara yang strategis yang terletak mengelilingi Kota 

Medan. Dalam hal ini Kabupaten Deli Serdang merupakan daerah yang 

berkembang sebab daerah ini merupakan simpul perjalanan dari daerah tersebut 
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sehingga menyebabkan tingginya mobilitas di Kabupaten Deli Serdang (Annisa 

Ulfa Hasibuan et al., 2022) 

Jalan tol rutei Amplas-Tanjung Morawa diharapkan dapat meimpeirceipat arus 

lalu lintas dan meingurangi waktu peirjalanan seihingga dapat meingurangi 

keimaceitan lalu lintas di jalan-jalan alteirnatif dan jalan arteiri yang beirdeikatan 

deingan areia tol. Meiskipun jalan tol Amplas-Tanjung Morawa teilah dibangun, 

masih ada beibeirapa ruas jalan yang teitap meingalami keimaceitan lalu lintas 

teirutama pada jam sibuk.  Kareina itu peineilitian ini dimaksudkan untuk 

meingeitahui  eifeiktivitas jalan tol dalam meingurangi keimaceitan lalu lintas, deingan 

tujuan untuk meingeitahui seibeirapa beisar tingkat peingurangan keimaceitan lalu 

lintas akibat adanya jalan tol dan meingeitahui karakteiristik aliran lalu lintas pada 

jalan arteiri yang beirdeikatan deingan areia tol Amplas-Tanjung Morawa, hasil dari 

analisis yag dilakukan akan di visualisasikan meinggunakan Softwarei beirbasis 

Building Information Modeiling (BIM) yang digunakan yaitu Autodeisk Infrawork 

sangat baik untuk meinampilkan deisain seicara visual seihingga dapat 

meimpreiseintasikan beibeirapa alteirnatif deisain infrastruktur deingan ceipat dan 

meinarik.  

Peineilitian ini akan meimbahas kareikteiristik aliran lalu lintas yang 

meimpeingaruhi eifeiktivitas jalan tol dalam meingurangi keimaceitan lalu lintas, 

seipeirti keipadatan arus keindaraan, keiceipatan rata-rata, jarak akseis kei jalan tol 

teirdeikat, dan waktu teimpuh. Peineilitian ini juga akan meingeivaluasi apakah jalan 

tol meimpeingaruhi pola peirjalanan peingguna jalan dan meimpeirceipat arus lalu 

lintas pada jalan arteiri yang beirdeikatan deingan areia tol. Deingan meingeitahui 

faktor-faktor yang meimpeingaruhi eifeiktivitas jalan tol dalam meingurangi 

keimaceitan lalu lintas, diharapkan peineilitian ini dapat meimbeirikan reikomeindasi 

yang beirmanfaat bagi peingambil keibijakan dalam meireincanakan dan 

meingeimbangkan infrastruktur jalan tol dimasa deipan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Meingacu pada uraian seibeilumnya, maka dapat diambil rumusan masalah 

seibagai beirikut: 

1. Bagaimana karakteiristik lalu lintas di jalan arteiri pada areia tol Amplas-

Tanjung Morawa? 

2. Bagaimana peingaruh jalan tol teirhadap aliran lalu lintas di jalan arteiri 

Amplas-Tanjung Morawa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari peineilitian ini yaitu 

seibagai beirikut: 

1. Untuk meingeitahui karakteiristik aliran lalu lintas pada jalan arteiri yang 

beirdeikatan deingan areia tol Amplas-Tanjung Morawa. 

2. Untuk meingeitahui eifeiktivitas jalan tol dalam meingurangi keimaceitan lalu 

lintas di jalan arteiri Amplas-Tanjung Morawa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan wawasan 

pada peineilitian beirikutnya ialah: 

1. Seibagai informasi untuk peimeirintah untuk meingeitahui eifeiktivitas jalan tol 

Amplas-Tanjung Morawa dalam meingurangi keimaceitan lalu lintas di jalan 

arteiri yang beirdeikatan deingan jalan tol. 

2. Dapat digunakan seibagai reifeireinsi institusi teirkait khususnya PT.Jasa Marga 

dan Dinas Peirhubungan Kota Meidan dalam meilakukan peireincanaan 

peirbaikan yang akan dilakukan keideipannya pada rutei jalan tol dan jalan 

arteiri Amplas-Tanjung Morawa. 

3. Bagi peineiliti seibagai ilmu peingeitahuan, peingalaman dan meinambah 

wawasan teintang reikayasa lalu lintas. 

4. Seibagai reifreinsi untuk peinulis lain yang akan meilakukan analisis teintang 

reikayasa lalu lintas pada jalan tol dan jalan arteiri Amplas-Tanjung Morawa. 
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1.5 Ruang Lingkup Dan Batasan Penelitian 

Deingan meimpeirtimbangkan luasnya faktor yang meimpeingaruhi peineilitian 

ini maka pada peineilitian meimpunyai batasan peineilitian yaitu seibagai beirikut: 

1. Lokasi peineilitian ini dilakuan di jalan tol BEiLMEiRA pada Rutei Amplas-

Tanjung Morawa. 

2. Anali isi is yang di ilakukan fokus meingeinai i eifeikti iviitas jalan tol Amplas-

Tanjung Morawa pada STA 28+000-34+000  dalam meingurangi i keimaceitan 

lalu li intas dii jalan non tol yang beirdeikatan deingan areia tol. 

3. Data lalu li intas hari ian keindaraan jalan arteiri i dan jalan tol yang diigunakan 

seibagai i acuan untuk meinganali isi is diigunakan data dari i bulan januari i-

Deiseimbeir pada tahun 2022. 

4. Anali isi is yang di ilakukan ti idak meinggunakan peirti imbangan faktor eiksteirnal 

seipeirti i cuaca, keiceilakaan, dan keijadi ian lai innya yang dapat meimpeingaruhii 

ti ingkat keimaceitan lalu li intas di i wi ilayah peineili iti ian. 

5. Pada lokasi i peineili iti ian ti idak meimpeirhi itungkan data volumei lalu li intas di i 

jalan layang, jalan alteirnati if dan jalan jalan lokal lai innya. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Meitodei peineili iti ian yang di igunakan adalah deingan meitodei anali isi is 

meinggunakan Peidoman Kapasi itas Jalan Iindoneisi ia 2014 (PKJIi) dan peimodeilan 

dari i suatu si isteim Bui ildi ing Iinformati ion Modeili ing (BIiM). Peimodeilan di ilakukan 

meinggunakan program apli ikasi i Autoodeiks Iinfraworks beirbasi is BIiM. Peineili iti ian 

i ini i di imulaii deingan tahapan peirsi iapan, tahapan peirumusan masalah, tahapan studi i 

li iteiratur, tahapan peingumpulan data, tahapan peingolahan data dan tahapan 

si imulasii modeil seirta i inteirpreitasi i keisi impulan.  


